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abstrak

Penelitian ini beijudul “Hubungan Status Sosial Ekonomi Orang tua dan 
Motivasi Anak dengan Kemampuan Melanjutkan ke Perguruan Tinggi • 
Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini adalah : 1 Adakah hubungan 
antara status sosial ekonomi dengan kemampuan melanjutkan pendidikan ke 
Perguruan Tinggi ?. 2. Adakah hubungan antara motivasi anak dengan 
kemampuan melanjutkan ke Perguruan Tinggi ?. 3. Seberapa erat hubungan 
antara status sosial ekonomi dan motivasi dengan kemampuan melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi ?. Tujuan dalam penelitian ini adalah : - untuk mengetahui 
apakah terdapat hubungan antara status sosila ekonomi orang tua dengan 
kemampuan melanjutkan ke Perguruan Tinggi, - untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan antara motivasi anak dengan kemampuan melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi, - untuk mengetahui seberapa erat hubungan status sosial 
ekonomi orang tua dan motivasi anak dengan kemampuan melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi.

Penelitian ini dikategorikan penelitian yang bersifat eksplanatif, dengan 
ggunakan metode kuantitatif serta menggunakan instrumen penelitian berupa 

kuesioner. Adapun variabel dalam penelitian terdapat 3(tiga) variabel dimana dua 
variabel bebas dan satu terikat, variabel bebas tediri dari variabel status sosial 
ekonomi orang tua dan variabel motivasi anak serta variabel terikatnya adalah 
kemampuan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Unit analisis dalam 
penelitian ini adalah status sosial ekonomi dan motivasi anak dan unit observasi 
adalah kemampuan melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Populasi penelitian ini 
adalah jumlah siswa SM A N 14 Palembang yang mengikuti ujian masuk 
perguruan tinggi negeri yang terdapat 122 orang dan yang terpilih adalah 30 orang 
responden yang dapat mewakili keseluruahn populasi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan diperoleh 
sebagai berikut : 1. angka korelasi thitung < ttabci atau 0,00510 < 0,361, berarti 
status sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh terhadap kemampuan 
melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Hal ini disebabkan karena ternyata status sosial 
ekonomi orang tua yang rendah bukan berarti kemampuan melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi. 2. angka korelasi thitung > ttabci atau 0,7707 > 0,361, berarti ada 
hubungan yang signifikan antara motivasi anak dengan kemampuan melanjutkan 
ke Perguruan Tinggi. 3. angka korelasi thitung > ttabd atau 0,7783 > 0,361, berarti 
ada hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi dan motivasi anak 
dengan kemampuan melanjutkan ke Perguruan Tinggi.

Kata kunci:

men

status sosial ekonomi orang tua, motivasi anak, kemampuan 
melanjutkan ke perguruan tinggi.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada kondisi Negara kita yang sudah maju sekarang ini, sepertinya ilmu 

pengetahuan dan pendidikan seperti menjadi hal yang wajib yang harus dipenuhi 

setiap orang, pendidikan yang setinggi-tingginya untuk mempersiapkan diri 

menghadapi persaingan global dalam tujuan hidup, bahkan dewasa ini pendidikan 

telah menjadi tolak ukur dalam mengangkat derajat sosial seseorang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat. Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus, dan juga 

sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian 

pengetahuan, pertimbangan dan kebijaksanaan. Salah satu dasar utama adalah 

untuk mengajar kebudayaan melewati generasi.

Pemerintah teais melakukan perubahan dan perbaikan di bidang 

pendidikan dengan berbagai program dan bantuan kepada siswa dengan tujuan 

agar dapat membantu meringankan beban orang tua ataupun keadaan social 

ekonomi keluarga yang kurang, namun sejauh ini, program tersebut hanya 

ditujukan pada program pemerintah yang biasa disebut wajib belajar 9 tahun,

1 '



dimana berbagai program beasiswa dan bantuan-bantuan operasional dari 

pemerintah untuk mendukung kemajuan program tersebut ditambah dengan 

semakin program sekolah gratis yang telah dijalankan beberapa tahun terakhir.

Tabel 1

Angka Partisipasi Sekolah (APS) 

Sumatera Selatan Tahun 2003-2009

Angka Partispasi Sekolah (APS)

Perguruan TinggiSMA/SederajatSLTP/SederajatTahun SD/ MD

10,0844,5778,6596,502003

11,4651,0683,5897,242004

52,70 11.3286,282005 97,85

2006 96,84 83,43 52,77 10,35

2007 97,55 84,26 54,43 12,04

2008 97,88 84,55 54,27 12,30

2009 97,80 84,65 54,12 11,61

Sumber: BPS-RI, Susenas 2003-2009

Pada tabel diatas terliat jika dari tahun ke tahun, angka partisipasi sekolah 

mengalami penurunan dari SD-SMP-SMA dan Perguruan Tinggi. Untuk itu 

diperlukan peranan orang- tua dan dorongan dari anak tersebut untuk mengatasi 

penurunan angka pertisipasi ke perguruan tinggi, karena program wajib belajar 9 

tahun tentunya tidak bisa lagi membantu para orang tau bagi anaknya yang ingin 

melanjutkan ke perguruan tinggi, begitupun program beasiswa yang dapat 

dijadikan anak sebagai dorongannya untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah
. ' ii
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Menengah Atas, pada jenjang perguruan tinggi semakin sedikit beasiswa ataupun 

program pemerintah untuk membantu para orang tua, Sehingga kondisi social 

ekonomi orang tua memiliki peran yang penting terhadap kelanjutkan pendidikan 

anak ke perguruan tinggi.

Pada saat ini, pendidikan menjadi hal yang penting dalam hidup, 

untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Persoalan pendidikan yang selalu 

muncul pada awal tahun ajaran baru adalah persoalan yang sangat kompleks, 

dimana orang tua siswa dihadapkan pada permasalahan yang menyangkut dengan 

kondisi orangtua yang akan digunakan untuk menopang kelangsungan pendidikan 

anak. Kelangsungan pendidikan anak terkait dengan masalah harapan orangtua 

terhadap masa depan anak. Melalui proses pendidikan yang bermutu dan tepat 

potensi anak dapat berkembang secara maksimal dan dapat dihasilkan 

sumberdaya manusia masa depan yang berkualitas dan mampu memecahkan 

persoalan-persoalan hidupnya dimasa mendatang.

Masalah kondisi sosial ekonomi dan harapan masa depan anak dari 

orangtua pada akhirnya akan menimbulkan masalah bagi orangtua untuk 

menentukan alternatif pilihan terhadap kelanjutan sekolah anak-anaknya. Kedua 

masalah tersebut diatas merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi 

anak untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Masalah dalam 

pendidikan yang sering muncul sekarang ini adalah bagaimana peran orang tua 

terhadap kelanjutan pendidikan seorang anak dihubungkan dengan status ekonomi 

orang tua, karena suatu pendidikan seorang anak tergantung pada bagaimana 

peran orang tua tersebut terhadap pendidikan anaknya dengan menghubungkan

terutama

3
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status ekonomi keluarga, Orang tua yang memiliki latar belakang pendidikan yang 

tidak tentu juga ingin agar anaknya mendapatkan pendidikan yang tinggi seperti 

orang tuanya bahkan lebih dari orang tuanya, sebaliknya orang tua yang hanya 

merasakan pendidikan yang rendah cenderung tidak terlalu menuntut anaknya 

untuk mendapatkan pendidikan setinggi-tingginya.

Namun di masa globalisasi yang penuh persaingan sekarang ini, 

mempengaruhi pandangan orang tua terhadap pendidikan anaknya, walaupun 

tidak seringkah keinginan orang tua tersebut tidak dapat terpenuhi karena 

terhambat akan ekonomi mereka yang rendah, karena tidak jarang motivasi orang 

tua yang menginginkan anaknya mendapatkan pendidikan setinggi-tingginya tapi 

tidak dibarengi dengan status ekonomi yang cukup sehingga menghambat 

keinginan orang tua terhadap pendidikan anaknya. Disamping peran orang tua 

terhadap kelanjutan pendidikan anaknya dengan memperhatikan status social 

ekonomi orangtua, dorongan dari diri anak tersebut terhadap keinginan untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi juga memilik peran yang juga 

penting, keinginan dari anak tersebut akan harapannya untuk mendapatkan 

pendidikan yang lebih tinggi untuk mempersiapkan masa depannya sangat 

berpengaruh terhadap kelanjutan pendidikannya ke perguman tinggi. Motivasi 

merupakan satu penggerak dari dalam hati seseorang untuk melakukan atau 

mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga bisa dikatakan sebagai rencana atau 

keinginan untuk menuju kesuksesan dan menghindari kegagalan hidup. Dengan 

kata lain motivasi adalah sebuah proses untuk tercapainya suatu tujuan. Seseorang

4



yang mempunyai motivasi berarti ia telah mempunyai kekuatan untuk 

memperoleh kesuksesan dalam kehidupan.

Setelah status sosial ekonomi orangtua dan motivasi anak tersebut,hal 

terakhir yang harus diperhatikan adalah bagaimana kemampuan orangtua dan 

anak untuk melanjutkan pendidikan anak ke perguruan tinggi. Untuk dapat 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tingi diperlukan persiapan yang matang 

dan bekal yang mencukupi untuk memasuki dunia pendidikan yang lebih tinggi 

lagi, kerjasama antara orang tua dan anak dibutuhkan agar anak tersebut memiliki 

dorongan yang besar untuk mampu melanjutkan pendidikannya ke Perguruan 

Tinggi.

Atas dasar pertimbangan tersebut maka penulis memutuskan untuk

meneliti hubungan tersebut dengan judul : “Hubungan Status Sosial Ekonomi

Orangtua dan Motivasi Anak Terhadap Kemampuan Melanjutkan Pendidikan ke

Perguruan Tinggi”.

1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah ada hubungan antara Status Sosial Ekonomi Orangtua dengan 

Kemampuan Melanjutkan ke Perguruan Tinggi?

2. Apakah ada hubungan antara Motivasi Anak dengan Kemampuan 

Melanjutkan ke Perguruan Tinggi ?

3. Berapa besar Hubungan Status Sosial Ekonomi Orangtua dan Motivasi 

Anak Terhadap Kemampuan Melanjutkan ke Perguruan Tinggi?

5



1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah :

Untuk mengetahui hubungan antara Status Sosial Ekonomi Orangtua 

dengan Kemampuan Melanjutkan ke Perguruan Tinggi?

2 Untuk mengetahui hubungan antara Motivasi Anak dengan Kemampuan 

Melanjutkan ke Perguruan Tinggi ?

3. Untuk mengetahui berapa besarnya Hubungan Status Sosial Ekonomi 

Orangtua dan Motivasi Anak dengan Kemampuan Melanjutkan ke 

Perguruan Tinggi?

1.

1.4. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan sosial

khususnya di bidang sosiologi dan menambah pengetahuan tentang hubungan

antara status ekonomi sosial dan motivasi orang tua terhadap kelangsungan

pendidikan formal anak.

b. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi pihak sekolah 

ataupun instansi yang berhubungan dengan dunia pendidikan sebagai baham 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan kebijakan yang berhubungan
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dengan dunia pendidikan sehingga dapat bermanfaat untuk menumbuhkan 

motivasi anak agar lebih mengutamakan pentingnya pendidikan.

1.5. Tinjauan Pustaka

1.5.1. Status Sosial Orangtua

Kondisi sosial berarti keadaan yang berkenaan dengan kemasyarakatan 

yang selalu mengalami perubahan-perubahan melalui proses sosial. Proses sosial 

terjadi karena adanya interaksi sosial. Menurut Soekanto (2002:61) interaksi 

sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut 

hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia maupun 

antara orang perorangan dengan kelompok manusia. Di dalam keluarga interaksi 

sosial didasarkan atas rasa kasih sayang antara anggota keluarga, yang 

diwujudkan dengan memperhatikan orang lain, belajar bekerja sama dan bantu 

membantu. Interaksi sosial akan terjadi apabila memenuhi dua syarat, yaitu:

a. Adanya kontak sosial

Kontak sosial adalah hubungan antara satu orang atau lebih melalui

percakapan dengan saling mengerti tentang maksud dan tujuan masing-masing 

dalam kehidupan masyarakat (Abdulsyani, 2002:154).

b. Komunikasi.

Komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran pada perilaku 

orang lain (yang terwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap),
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perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang 

bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin 

disampaikan orang lain tersebut, sikap-sikap pada perasaan-perasaan suatu 

kelompok manusia atau orang perseorangan dapat diketahui oleh kelompok lain 

atau orang-orang lainnya ( Soekanto, 2002:67).

Kondisi sosial keluarga akan diwarnai oleh bagaimana interaksi sosial 

yang terjadi diantara anggota keluarga dan interaksi sosial dengan masyarakat 

lingkungannya. Interaksi sosial di dalam keluarga biasanya didasarkan atas rasa 

kasih sayang dan tanggung jawab yang diwujudkan dengan memperhatikan orang 

lain, bekerja sama, saling membantu dan saling memperdulikan termasuk 

terhadap masa depan anggota keluarga.

Interaksi orangtua tehadap anak-anaknya biasanya juga dilandasi hal-hal 

tersebut diatas termasuk peduli terhadap masa depan pendidikan anaknya. 

Kepedulian orangtua terhadap pendidikan anak apabila diaplikasikan secara tepat 

akan mendorong anak untuk berprestasi dalam pendidikannya sehingga dapat 

memiliki bekal yang memadai untuk melanjutkan pendidikannya sampai pada 

jenjang yang tertinggi.

1.5.2. Status Ekonomi Orangtua

Ekonomi berarti setiap sistem hubungan-hubungan yang menentukan 

alokasi sumber-sumber daya yang terbatas atau yang langka (Soekanto, 1983). 

Menurut Mardan dkk (1994:1) ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari 

bagaimana usaha-usaha yang dilakukan oleh manusia untuk dapat memenuhi
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tidak terbatas dihadapkan pada alat 

i kemakmuran. Kondisi ekonomi

berbagai macam kebutuhan hidup yang 

pemuas kebutuhan yang terbatas guna mencapai

orangtua adalah kenyataan yang terlihat atau terasakan oleh indera manusia

dalam memenuhikeadaan orangtua dan kemampuan orangtuatentang

kebutuhannya (Depdikbud dalam Heini 1999:21).

Dari pengertian tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa status 

ekonomi orang tua yang utama adalah usaha orang tua untuk dapat memenuhi 

kebutuhan sehingga dapat mencapai kemakmuran apabila diukur dari pekerjaan 

yang dimiliki. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan jasmani dan 

kebutuhan rohani. Pemenuhan tersebut harus dilakukan dalam keadaan sumber- 

sumber yang dimiliki terbatas dihadapkan dengan kebutuhan yang alternatif. 

Kondisi ekonomi orangtua dalam kehidupan sehari-hari tergantung pada dua hal 

yang saling berhubungan yaitu adanya kebutuhan keluarga yng tidak terbatas baik 

jumlah maupun kualitasnya dan jumlah sumber-sumber yang dimiliki untuk

memenuhi kebutuhan tersebut.

a. Pendapatan/penghasilan Orangtua

Pendapatan atau penghasilan adalah semua penerimaan baik tunai maupun

bukan tunai yang merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa dalam jangka

waktu tertentu (Tim Penyusun Kamus Perbankan Indonesia, 1980:99). Menurut 

Sumardi (1982:323) pendapatan adalah jumlah penghasilan riil seluruh anggota 

keluarga yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun

perseorangan dalam keluarga.
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Pendapatan/’penghasilan dibagi menjadi 2(dua), yaitu

(a) .pendapat/penghasilan tetap

(b) .pendapatan/penghasilan tidak tetap.

Pendapatan adalah dasar dari penghidupan. Besarnya pendapatan akan 

memenuhi jumlah kebutuhan yang hendak dipuaskan. Sejumlah kebutuhan yang 

dipuaskan merupakan pola konsumsi yang telah berhasil dicapai akan menentukan 

tingkat hidup.

Pendapatan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

1. Pendapatan berupa uang, yaitu segala penghasilan yang berupa uang yang 

sifatnya reguler dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa 

kontraprestasi.

2. Pendapatan yang berupa barang, yaitu segala penghasilan yang sifatnya 

reguler dan biasa, akan tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa dan 

diterimakan dalam bentuk barang atau jasa (Sumardi, 1982:93).

Besarnya tingkat hidup tergantung dari pendapatan riil yang diterima 

seseorang. Perbedaan pendapatn riil yang ada pada setiap keluarga akan 

menentukan golongan sosial ekonomi mereka.

atau

Menurut Aristoteles dalam Ahmadi ( 1997: 204) golongan sosial ekonomi 

keluarga dan masyarakat suatu negara dibedakan menjadi 3 (tiga), yaitu :

1) Mereka yang kaya sekali (golongan sosial ekonomi tinggi)

2) Mereka yang berada di tengah (Golongan sosial ekonomi menengah)

3) Mereka yang melarat (Golongan sosial ekonomi rendah)

10



Berdasarkan golongan tersebut dapat diketahui bahwa sejak dahulu sampai 

sekarang sudah diakui adanya tingkatan-tingkatan golongan sosial ekonomi 

masyarakat yang berdasarkan pada tingkat pendapatan, kepemilikan sesuatu yang 

perlu dihargai baik yang berupa uang, benda-benda yang bernilai ekonomis, 

tanah, kekuasaan ataupun ilmu pengetahuan (tingkat pendidikan).

Antara tingkat pendapatan seseorang dengan tingkat pendidikan 

mempunyai keterkaitan yang erat, tingkat pendidikan yang tinggi memerlukan 

dana yang memadai. Meskipun demikian tidak menutup kemugkinan adanya 

seorang yang berhasil dalam pendidikannya berlatar belakang sosial ekonomi

yang rendah.

b. Kebutuhan Orangtua

Seacara alamiah manusia tidak dapat dipisahkan dari kebutuhannya.

Kebutuhan manusia tidak terbatas baik jumlah maupun jenisnya. Semakin tinggi

taraf hidup (kemampuan ekonomi) seseorang semakin tinggi pula kemampuan 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhannya, kondisi sosial ekonomi orangtua 

adalah suatu keadaan sosial ekonomi yang menyangkut tentang kedudukan dan 

prestise seseorang atau keluarga dalam masyarakat serta usaha untuk menciptakan 

barang dan jasa, demi terpenuhinya kebutuhan baik jasmani maupun rohani.

Status sosial ekonomi tidaklah dikatakan sebagai faktor mutlak dalam 

perkembangan anak, hal ini tergantung pula dengan sikap orangtua dan corak

interaksi dalam keluarga (Ahmadi, 1997:256).
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Soekanto (1985:89) menyatakan bahwa komponen pokok 

kedudukan sosial ekonomi meliputi:

a. Pendidikan

b. kesehatan

c. Pekerjaan: 1. Pendapatan/penghasilan

2. Pengeluaran.

Menurut

Dari teori-teori yang telah dikemukakan di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa kondisi sosial ekonomi orangtua dalam penelitian ini meliputi, 

jenis pekerjaan dan tingkat penghasilan orangtua, dengan parameter pengukuran 

sebagai berikut:

a) Jenis pekeijaan ayah

b) Jenis pekerjaan ibu

c) Jumlah penghasilan ayah dalam rupiah

d) Jumlah penghasilan ibu dalam rupiah

1.5.3. Motivasi Anak

Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan 

seorang individu untuk mencapai tujuannya. Tiga elemen utama dalam definisi ini 

adalah intensitas, arah, dan ketekunan. Dalam hubungan antara motivasi dan 

intensitas, intensitas terkait dengan dengan seberapa giat seseorang berusaha. 

Dalam kegiatan belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Belajar akan menjadi 

optimal kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan akan makin
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berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas 

usaha bagi para siswa.

Disampingitu, motivasi mendorong usaha dan pencapaian prestasi. 

Intensitas motivasi seseorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian

prestasi belajar.

1.5.3. Penelitian-penelitian Sebelumnya

1. Laporan penelitian dan skripsi

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Drs. Hendri Gani, dkk berjudul 

Studi Pendidikan dan Ketimpangan memaparkan bahwa Pendidikan adalah suatu 

upaya meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang membutuhkan investasi

baik secara secara individual maupun secara nasional. Tanpa memiliki

modal/dana yang besar, seringkah akan menghadapi kegagalan dalam

pendidikannya. Dalam penelitian tersebut dapat diketahui bahwa masalah biaya

dalam dunia pendidikan merupakan kendala utama bagi anak-anak yang berasal

dari keluarga berpendapatan rendah yang ingin melanjutkan pendidikannya pada 

tingkat perguruan tinggi.

Penelitian yang dilakukan di Universitas Sriwijaya fakultas Ekonomi 

tersebut dapat dilihat dari data yang dihasilkan jika 68,10% mahasiswa 

mampu bersekolah sampai ke tingkat perguruan tinggi yang berasal dari golongan 

menengah atas, sedangkan 31,90% dari golongan menengah kebawah. Dari 

penelitian tersebut didapat jika latar belakang kondisi social ekonomi keluarga

yang
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memiliki hubungan yang erat terhadap kelanjutan pendidikan anak ke perguruan

tinggi.

Dalam Skripsi Ellen Ilmiah yang berjudul Hubungan Status Sosial 

Ekonomi Keluarga dengan Kesempatan Memperoleh Kerja di Kelurahan 

Sungai Selayur Palembang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara status 

sosial ekonomi keluarga dengan kesempatan memperoleh pekerjaan, dengan 

demikian terdapat hubungan yang positif dan saling brhubungan antara status 

sosial ekonomi keluarga dengan kesempatan memperoleh keija. Ini berarti status 

sosial ekonomi yang tinggi menyebabkan kemampuan keluarga memberikan 

pendidikan kepada anggota keluarganya juga tinggi sehingga kesempatan 

memperoleh kerja juga cenderung tinggi, sedangkan status sosial ekonomi 

keluarga yang rendah menyebabkan kemampuan keluarga memberikan 

pendidikan kepada anggota keluarganya juga cenderung rendah sehingga 

kesempatan memperoleh keija juga cenderung sulit bila ingin bekeija dengan gaji 

sesuai harapan. Hal ini disebabkan karena menurut Becker, pasar tenaga keija 

tersegmentasi menurut tingkat pendidikan.

Dari penelitian yang dilakukan diketahui jika biaya pendidikan anak 

dominant dari orang tua, Kedisiplian juga selalu diterapkan khususnya dalam 

belajar agar hasil yang didapatkan memuaskan. Orang tua dan keluarga 

mempunyai harapan dan cita-cita yang tinggi terhadap kemajuan pendidikan 

anggota keluarganya antara lain dengan menciptakan suasan rumah yang hangat 

serta penuh rasa cinta dan kasih.
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akan berhubungan erat dengan pertumbuhan dan perkembangan anak dalam

hidupnya.

Dari hasil penelitian sebelum-scbelumnya diperoleh kesimpulan jika factor 

social ekonomi keluarga menjadi salah satu kendala bagi keluarga menengah 

kebawah untuk memenuhi kebutuhan anaknya melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, ketidakmampuan keluarga/orangtua akan biaya pendidikan ke 

perguruan tinggi dan cukup tingginya angka kemiskinan di Negara ini 

menyebabkan presentase partisipasi anak dari sekolah menengah atas ke 

perguruan tinggi ikut mengalami penurunan.

Kerangka Pemikiran

Menurut Gerungan (2004:196) keadaan ekonomi keluarga tentulah

berpengaruh terhadap perkembangan anak-anak, apabila diperhatikan bahwa 

dengan adanya perekonomian yang cukup, lingkungan material yang dihadapi 

anak di keluarganya itu lebih luas, ia akan mendapat kesempatan yang lebih luas 

untuk mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidak dapat ia 

kembangkan apabila tidak ada prasarananya.

Terdapat dua jenis faktor yang mendorong seseorang untuk berusaha 

mencapai kepuasan dan menjauhkan diri dari ketidakpuasan. Dua faktor itu 

disebutnya faktorhigiene (faktor ekstrinsik) dan faktor motivator (faktor intrinsik). 

Faktor higiene memotivasi seseorang untuk keluar dari ketidakpuasan, termasuk 

didalamnya adalah hubungan antar manusia, imbalan, kondisi lingkungan, dan 

sebagainya (faktor ekstrinsik), sedangkan faktor motivator memotivasi seseorang
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Drs. Mohd Zaid HK, dkk beijudul

Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi dan Pendidikan Orang Tua terhadap 

Keinginan Melanjutkan Pendidikan Formal pada Siswa SMP Se-Kota Madya 

Palembang menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase 

diketahui bahwa tingkat kondisi sosial ekonomi orangtua siswa yang menjadi 

responden dalam penelitian ini termasuk dalam kategori “tinggi“. Dari hasil 

analisis deskriptif persentase dapat diketahui bahwa jenis pekerjaan orangtua dan 

penghasilan orangtua hanya memberi sedikit kontribusi terhadap tingginya tingkat 

kondisi sosial ekonomi oarangtua. Artinya jenis pekerjaan dan penghasilan 

orangtua tidak mempengaruhi keinginan anak untuk melanjutkan pendidikan 

formal. Hal ini senada dengan pendapat Ahmadi (1997:256) bahwa status sosial

ekonomi orangtua tidak dikatakan sebagai faktor mutlak dalam perkembangan

anak, hal ini tergantung dengan sikap orangtua dan corak interaksi dalam

keluarga.

Penghasilan orangtua nantinya akan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan anak, walaupun pendapatan yang diperoleh orangtua 

rendah, hal itu tidak mempengaruhi orangtua dalam memotivasi anaknya untuk 

terus melanjutkan pendidikannya. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi sistem 

keluarga dan lingkungan tempat tinggal mempengaruhi keinginan anak untuk 

melanjutkan pendidikan formal. Keadaan ini senada dengan pendapat Nasution 

dalam Heini (1999:18) bahwa lingkungan keluarga dan masyarakat memberikan 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan anak. Sebab kedua lingkungan ini

semua
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untuk berusaha mencapai kepuasan, yang termasuk didalamnya adalah 

achievement, pengakuan, kemajuan tingkat kehidupan, dsb. (faktor intrinsik).

Teori Kepuasan yang dikemukakan maslow dapat dijadikan ajuan yang 

melatarbelakangi keinginan lebih dari orangtua terhadap anaknya tanpa melihat 

kondisi social ekonomi yang dimiliki. Teori kepuasan lebih didekatkan pada 

factor - factor kebutuhan dan kepuasan individu yang menyebabkannya bertindak 

dan berperilaku dengan cara tertentu. Hal yang memotivasi semangat bekeija 

seseorang adalah untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan material maupun

nonmaterial yang diperolehnya dari hasil pekerjaannya. Jika kebutuhan dan

kepuasannya semakin terpenuhi maka semangat kerjanya pun akan semakin baik

pula. Jadi pada kesimpulannya, seseorang akan bertindak (bersemangat bekeija)

untuk dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan (Inner Needs) dan kepuasannya.

Selain itu, motivasi anak terhadap kelangsungan pendidikannya sangat 

berperan penting terhadap perkembangan pendidikan anak tersebut. Apakah anak 

tersebut ingin mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi dari yang dimiliki orang 

tuanya dengan berusaha semampunya agar pendidikannya dapat lebih baik dari 

orangtua nya sehingga nantinya anak tersebut dapat mengangkat harkat dan 

martabat keluarganya melaui pendidikan tinggi yang di miliki anaknya. Ataupun 

keinginan anak tersebut untuk menyerap pendidikan setinggi-tingginya sebagai 

modal untuk memasuki dunia kerja.
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Menurut Mc Clelland dalam Amirullah (2002:154-155) mengemukakan 

tiga kebutuhan manusia adalah kebutuhan akan prestasi (need for achievement), 

kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation), dan kebutuhan akan kekuasaan 

(need for power). Orang dengan kebutuhan yang tinggi cenderung suka 

bertanggung jawab untuk memecahkan berbagai macam persoalan, mereka 

cenderung menetapkan sasaran yang cukup sulit untuk mereka sendiri dan 

mengambil resiko yang sudah diperhitungkan untuk mencapai sasaran tersebut. 

Lebih lanjut Mc Clelland dalam Handoko (1983:256) mengemukakan bahwa 

orang-orang yang berorientasi prestasi mempunyai karakteristik-karakteristik 

tertentu yang dapat dikembangkan, yaitu :

1. Menyukai pengambilan resiko yang layak (moderat) sebagai fungsi 

keterampilan

2. Mempunyai kecenderungan untuk menetapkan tujuan-tujuan prestasi yang 

layak dan menghadapi resiko yang sudah diperhitungkan.

3. Mempunyai kebutuhan yang kuat akan umpan balik tentang apa yang telah

dikerjakannya.

4. Mempunyai keterampilan dalam perencanaan jangka panjang dan mempunayi

kemampuan-kemampuan organisasional.

Pada Teori maslow tentang kebutuhan hidup manusia, dapat dilihat 

apabila manusia memiliki banyak kebutuhan dalam hidupnya dan hal tersebut 

mendorong mereka untuk bekerja keras agar kebutuhan tersebut dapat 

terpenuhi.
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Menurut Maslow, kebutuhan hidup manusia dikelompokan menjadi:

istirahat, seksual dan1) Kebutuhan jasmaniah, seperti: makan, minum, 

sebagainya.

2) Kebutuhan keamanan (rasa aman), seperti: ingin sehat, ingin terhindar dari 

bahaya, ingin menghilangkan kecemasan dan lain-lain.

3) Kebutuhan untuk memiliki dan dicintai, seperti ingin berteman, ingin 

berkeluarga, ingin masuk dalam suatu kelompok dan lain-lain.

4) Kebutuhan akan penghargaan diri (harga diri), seperti: ingin dihargai, 

dipercaya, dihormati oleh orang lain dan lain-lain.

5) Kebutuhan untuk aktualisasi diri, yaitu keinginan untuk mengembangkan

potensi diri, bakat keterampilan dan sebagainya.

6) Kebutuhan untuk tahu dan mengerti, seperti: mencari ilmu yang lebih tinggi

yang didorong oleh rasa ingin tahu.

7) Kebutuhan estetis, yaitu kebutuhan untuk mengungkapkan rasa seni dan

keindahan (Darsono, 2000:101-102).

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kondisi 

sosial ekonomi orang tua adalah suatu keadaan sosial ekonomi yang menyangkut 

tentang kedudukan dan prestise seseorang atau keluarga dalam masyarakat serta 

usaha untuk menciptakan barang dan jasa, demi terpenuhinya kebutuhan baik 

jasmani maupun rohani. Sedangkan dorongan yang kuat dari anak untuk terus 

belajar dan berprestasi bersumber pada keinginan dari anak tersebut untuk terus 

mengembangkan potensi dirinya serta bakat yang dimilikinya.
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Bagan Kerangka Pemikiran Variabel

Status Sosial Ekonomi Orang tua, Motivasi anak dan Kemampuan 
Melanjutkan ke Perguruan Tinggi

Variabel Status Sosial 
Ekonomi Orang tua Teori Kepuasan Maslow

"seseorang akan bertindak 

(bersemangat bekerja) untuk dapat 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

(Inner Needs) dan kepuasannya".

Variabel Kemampuan 
Melanjutkan Ke 

Perguruan Tinggi

Teori Kebutuhan Mc Clelland

Variabel Motivasi 1.Kebutuhan akan prestasi

2.Kebutuhan akan afiliasi

Variabel Kemampuan 
Melanjutkan Ke 

Perguruan Tinggi

3.Kebutuhan akan kekuasaaan

Teori Maslow tentang kebutuhan 
hidup:

1.Kebutuhan jasmaniah.
Variabel Status Sosial 

Ekonomi Orang tua 2.Kebutuhan keamanan

3.Kebutuhan untuk memiliki dan 
dicintaiVariabel Motivasi

4.Kebutuhan akan penghargaan diri
Variabel Kemampuan 

Melanjutkan Ke 
Perguruan Tinggi

5.Kebutuhan untuk aktualisasi diri

6.Kebutuhan untuk tahu dan mengerti

7.Kebutuhan estetis
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1.6 Hipotesis

Hipotesis Adalah suatu pernyataan yang masih harus diuji kebenarannya 

empirik. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan 

penelitian, yang kebenarannya akan diuji berdasarkan data yang dikumpulkan. 

Dengan demikian hipotesis dalam suatu penelitian merupakan satu langkah lebih 

maju daripada pertanyaan penelitian.

secara

Adapun hipotesis dari penelitian ini, yaitu :

1. Di duga ada hubungan antara status social ekonomi orang tua dengan 

kemampuan melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi

2. Di duga ada hubungan antara motivasi anak dengan kemampuan

melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi

3. Di duga ada hubungan yang erat antara status social ekonomi orangtua dan

motivasi anak dengan kemampuan melanjutkan pendidikan ke Perguruan

Tinggi

1.7. Metode Penelitian

1.7.1 Desain Penelitian

Format penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksplanasi dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji

hubungan antara dua variabel bebas dengan satu variabel terikat. Dalam hal ini
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jelas terdapat hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Untuk menguji hipotesis ini 

digunakan statistik inferensial.

Penelitian ini menggunakan pendekatan survey. Dalam penelitian ini, data 

dikumpulkan dari sample yang tentu saja dapat mewakili populasi. Tujuan 

pendekatan ini yaitu pengujian hubungan antar variabel.

1.7.2. Variabel Penelitian

Variabel adalah Objek penelitian yang menjadi titik perhatian suatu

penelitian (Arikunto, 1998:99).

Terdapat Dua Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas.

Variabel bebas adalah variabel yang akan diselidiki hubungannya.

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah kondisi sosial ekonomi orangtua

dan motivasi anak

A. fndikator Variabel kondisi sosial ekonomi orangtua.

• Tingkat pendidikan orang tua, antara lain :

a. Pendidikan terakhir Ayah

b. Pendidikan terakhir Ibu

• Jenis pekerjaan, tingkat penghasilan orangtua, dan jumlah pengeluaran 

orangtua antara lain: 

a. Jenis pekerjaan Ayah.

b. Jenjs pekerjaan Ibu,
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c. Jumlah penghasilan Ayah/bulan.

d. Jumlah penghasilan Ibu/bulan.

e. Jumlah pengeluaran Orangtua/bulan

B. Indikator variabel Motivasi anak.

• Indikator Motivasi Anak, antara lain :

a. Perencanaan dalam belajar

b. Pandangan terhadap kelanjutan pendidikan

c. Harapan yang ingin di capai di perguruan tinggi

d. Tujuan anak masuk Perguruan Tinggi

2. Variabel Terikat.

Variabel terikat yaitu variabel yang diramalkan akan terjadi. Varibel

terikat sebagai (Y), dan dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah

kemampuan melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi.

1.7.3. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Palembang 

Jalan Pangeran Ayin Kenten Laut Banyuasin. Pemilihan lokasi penelitian ini 

purposive (ditetapkan secara sengaja) dengan pertimbangan-dilakukan secara

pertimbangan sebagai berikut:
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I

Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Palembang memiliki 637 siswa 

dengan siswa kelas I terdapat 195 orang, siswa kelas II terdapat 201 orang, 

dan siswa kelas III terdapat 241 orang (IPA dan IPS), dengan siswa laki- 

laki sebanyak 359 orang dan perempuan 278 orang siswa. Lokasi sekolah 

ini cukup strategis dan menarik karena jika dilihat dari letak geografis, 

sekolah ini berada pada wilayah kota palembang, namun jika dilihat dari 

letak administratif sekolah ini masuk pada kawasan banyuasin.

a.

Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Palembang mempunyai tingkat 

kompleksitas siswa dengan latar belakang orang tua yang heterogen dalam 

bidang pekerjaan, pendidikan, penghasilan serta karakter siswa yang 

berbeda-beda.

b.

1.7.3.1. Definisi Konsep

1. Status sosial ekonomi adalah tempat atau posisi seseorang dalam suatu

kelompok sosial, sehubungan dengan orang-orang laiinya dalam kelompok

tersebut yang dibedakan berdasarkan criteria tertentu atau tempat suatu

kelompok sehubungan dengan kelompok-kelompok lainnya dalam kelompok

lainnya yang lebih besar lagi (Soejono Soekanto, 1990:256). Selanjutnya, 

status sosial dibedakan dengan status ekonomi. Ukuran indicator status sosial

yaitu pendidikan, pendapatan/peghasilan dan pekerjaan, sedangkan pengertian
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ekonomi seseorang yaitu barang dan jasa yang dapat dibelinya pada 

waktu tertentu. Dengan kata lain, status ekonomi yaitu pengeluaran yang

status

dilakukan oleh seseorang.

1. Status Sosial

• Pendidikan. Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan terakhir orang 

tua responden. Ukuran pendidikan yaitu pendidikan tinggi (D1-S3), 

pendidikan sedang (SMP-SMA), dan pendidikan rendah (SD dan tidak 

tamat sekolah/SD)

2. Status Ekonomi

• Pekerjaan. Pekeijaan yang dimaksud adalah pekerjaan yang tetap atau

pekeijaan dilakukan demi mencukupi kebutuhan keluarga dengan ukuran

pekerjaan yaitu pekerjaan tinggi (PNS,BUMN),pekeijaan sedang( pegawai

swasta/wiraswasta, pedagang besar) dan pekeijaan rendah (buruh,

pembantu rumah tangga, pedagang kecil).

a. Penghasilan. Penghasilan maksudnya Ukuran tinggi rendahnya

penghasilan orang tua responden

b. Pengeluaran. Pengeluaran maksudnya ukuran tinggi rendahnya

pengeluaran orang tua responden

2. Motivasi anak, maksudnya adalah dorongan dan semangat dari dalam diri 

anak tersebut untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi
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selepas menyelesaikan studi Sekolah Menengah Atas. Ukuran Indikator 

Motivasi anak misalnya keinginan berprestasi dalam belajar, keinginan untuk 

mendapatkan pendidikan lebih baik dan usaha-usaha untuk mewujudkan 

keinginannya, kreatifitas anak, motivasi anak, dan sebagainya dengan 

menggunakan definisi subektif dimana diberikan kebebasan bagi para 

responden dalam memilih dan menentukan jawaban yang tertentu berbeda 

dengan responden yang lain.

3. Kemampuan melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi adalah

kesanggupan atau kekuatan untuk melakukan, mempersiapkan dan pemenuhan

yang dilakukan agar siap untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan tinggi.

Ukuran Indikator kemampuan melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi 

misalnya Persiapan, kecerdasan, kemauan dan lain-lain dengan menggunakan 

definisi subyektif dari masing-masing responden yaitu responden sendiri yang 

menetukan ukuran tinggi rendahnya dan tentunya berbeda antara responden 

yang satu dengan responden yang lainnya.

I.7.3.2. Definisi Operasional

Penelitian ini terdiri dari tiga variable yaitu status ekonomi orang tua,

motivasi anak dan kemampuan melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi 

Negeri. Dibawah ini terdapat detail dari variable penelitian berikut Dimensi dan 

Indikator dari variable tersebut ( Lihat Tabel. 1.2 Variabel Penelitian)
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Tabel 2

Variabel Penelitian

ItemIndikatorDimensiVariabelNo.

11. Pendidikan Orangtua1 .Status SosialStatus Sosial -1.

Orang TuaStatus Ekonomi

Orang Tua

2.Status Ekonomi 11. Pekerjaan Orangtua
Orang Tua

12. Penghasilan Orangtua

13. Pengeluaran

2.
1. PerencanaanMotivasi Anak

1.Tujuan yang ingin dicapai 2
dalam belajar

dalam belajar
1

2. Tanggung Jawab

22. Pandangan

1. Harapan Anakterhadap kelanjutan I

pendidikan 2.Keinginan yang ingin di capai

3.Pendidikan tertinggi yang ingin
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1ditempuh

1 .PersiapanKemampuan3.

melanjutkanMelanjutkan 1 .aktivitas Pelajaran tambahan 2

pendidikanPendidikan ke diluar sekolah
2

Perguruan
2. Hasil pelajaran diluar sekolah

Tinggi
2. Terpenuhinya

1. Kemauan
1

kualitas pendidikan
2. Kecerdasan

yang diberikan 1

3. Kreativitas3.Terpenuhinya I

syarat melanjutkan 1 .Peran Orang tua dari segi Biaya
2

pendidikan dan Semangat/moral

1.7.5 Metode Pengumpulan Data

1.7.5.1. Unit Analisis

Menurut Suhaimi Arikunto, unit analisis adalah satuan-satuan yang 

menunjukkan pada subjek penelitian. Unit analisis pada penelitian ini adalah 

Status sosial ekonomi orang tua dan motivasi anak.
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I.7.5.2. Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 

1998:115). Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah siswa lulusan SMA N 14 

Palembang Jalan Pangeran Ayin Kenten Laut Banyuasin Tahun Ajaran 2010-2011 

yang mengikuti ujian masuk Perguruan Tinggi Negeri. Jumlah lulusan SMA 

Negeri 14 Palembang mengikuti tes masuk ke Perguruan Tinggi adalah 122 orang.

Tabel 3

Data Lulusan SMA N 14 Palembang Tahun Ajaran 2010-2011 

yang Mengikuti Seleksi Masuk Perguruan Tinggi Negeri

Persentase (%)SiswaKeteranganNo.

45,96 %56 SiswaLulus S M PTN1

66 Siswa 54,03 %Tidak Lulus SMPTN2

Jumlah 122 Siswa 100%

1,7.5.3. Sampel.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil dan dipergunakan 

untuk penelitian yanhg karakteristiknya dapat mewakili populasi sebagai subjek 

penelitian. Menurut Arikunto (2002:120) “Apabila jumlah anggota populasi lebih 

dari 100 maka sampelnya dapat diambil 10%-15% atau lebih”. Jumlah 

keseluruhan dan populasi adalah 122 siswa. Jadi, sampel penelitiannya «Halah
I

25% dari populasi,

25
xl 22 = 30,5

100
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ini adalah 30sehingga peneliti memutuskan jumlah sampel dalam penelitian 

dari 122 siswa lulusan S MAN 14 Palembang yang mengikuti tes masuk ke

Pergutuan Tinggi baik yang lulus SMPTN dan yang tidak lulus SMPTN.

1.7.5.4. Data dan Sumber Data

a. Jenis data

Jenis data yang diperoleh pada penelitian ini ada dua macam yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari responden 

berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi orang tua dan bagaimana motivasi 

responden tersebut dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Kedua 

adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku atau arsip sekolah

tentang pendidikan ataupun pekeijaan lulusan S MA N 14 Palembang dimana data

tersebut di isi oleh para lulusan SMA N 14 Palembang pada saat mereka

melakukan legalisir ijazah ke sekolah guna melengkapi syarat masuknya mereka

ke perguruan tinggi ataupun diterima keija.

b. Skala Data

Pada penelitian ini menggunakan data ordinal yaitu tinggi, sedang, dan

rendah.

1.7.5.5. Teknik Pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data, dalam penelitian ini adalah metode kuesioner, 

metode dokumentasi dan studi kepustakaan.
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1. Metode Kuesioner

Dalam penelitian ini metode kuesioner digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden mengenai kondisi sosial ekonomi orang tua dan motivasi 

anak serta mencari tahu apakah ada hubungannya kondisi sosial ekonomi orangtua 

dan motivasi anak terhadap kemampuan melanjutkan pendidikan ke Perguruan 

Tinggi.Metode yang digunakan adalah metode kuesioner tertutp, dimana 

responden menjawab pertanyaan dengan memilih pilihan-pilihan yang telah 

ditentukan peneliti sebelumnya dalam kuesioner.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mencari tahu jumlah siswa lulusan

SM A N 14 Palembang yang mengikuti tes masuk ke perguruan tinggi serta

alamat tempat tinggal dari para siswa lulusan SM A Negeri 14 Palembang yang 

mengikuti tes masuk ke perguruan tinggi.

3. Studi Kepustakaan

Merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh dari data sekunder 

antar variabel yang akan diteliti misalnya hasil penelitian, artikel, atau literatur 

lain yang dapat mendukung penelitian.

I.7.5.6. Teknik Analisis Data

Data yang telah didapatkan oleh peneltian akan di perluas dengan 

menggunakan pendekatan eksplanatif dimana data-data yang didapatkan akan 

dijelaskan dan dipaparkan melalui angka-angka sehingga akan diperoleh
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• Melakukan coding data, yaitu pemberian kode pada semua variabel data

• Mengedit data yang sudah dikumpul guna memastikan kesempurnaan 

pengisisan dari setiap instrumen pengumpulan data.

• Memberikan tabel data untuk data kuantitatif yang dilakukan sesuai 

dengan penyajian data yang dikehendaki dalam penelitian ini atau sesuai 

dengan masalah penelitian yang hendak dijawab

c. Analisis dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian

Karena menggunakan metode kuantitatif maka data-data yang diperoleh

dilakukan dengan statistik dan di uji melalui uji hipotesis.

1.7.6. Pengujian persyaratan analisis

Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk uji statistik parametrik, yaitu :

1. Validitas Instrumen, dengan menggunakan rumus korelasi produet

moment.

n-H*y-'£,xTlyRxy =
a/«-5>2 -S(x)2-"-S^2 -Xo)2

r = Koefisien korelasi

x = Skor pertanyaan

y = Skor total

2. Reliabilitas Instrumen, dengan menggunakan rumus korelasi produet

moment.
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kesimpulan. Analisis data yang digunakakn adalah analisis deskriptif. Metode ini 

digunakan untuk mengetahui seberapa jauh alternatif jawaban dari tiap-tiap 

indikator yang mewakili variabel Kondisi Sosial Ekonomi Orangtua, Pendidikan 

Orangtua, motivasi anak dan kemampuan melanjutkan Pendidikan ke Perguruan 

Tinggi. Dengan kata lain analisis data deskriptif akan digunakan untuk 

mengungkap seberapa besar Hubungan kondisi Sosial Ekonomi Orangtua dan 

Motivasi Anak Terhadap Kemampuan Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan

Tinggi.

Dalam Hal ini terdapat tiga variable, yaitu status social ekonomi orang 

tua(Xl) dan motivasi anak(X2). Kesimpulan yang diperoleh yaitu seberapa erat 

hubungan antara kedua variable tersebut terhadap kemampuan melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi.

Data yang diperoleh nantinya akan diolah melalui tahapan-tahapan

pengolahan data sebagai berikut:

a. Persiapan

Dengan memeriksa kelengkapan data dari responden, maksunya 

memeriksa jawaban-jawaban yang terdapat pada kuesioner agar benar-benar telah 

diisi semua oleh responden.

b. Tabulasi Data

• Memberikan kode terhadp item-item yang tidak diberi skor

• Memberikan skor terhadap item-item y?vrig perlu diberi skor
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3 Normalitas Data, pengujian normalitas data dalam penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat.

(fo-fl*)2=z Jh

x2 = Chi-Kuadrat observasi

fo = Frekuensi observasi

fh = Frekuensi harapan

4. Pemenuhan skor baku / data interval

Dalam penelitian ini, interval data dan analisis data sangat bermanfaat

untuk mengubah data ordinal menjadi data interval atau mengubah skor mentah

menjadi skor baku dengan rumus :

10 (x - x= 50z - score
SD

X = Skor total tiap variabel

X= Rata-rata

SD= Standar Deviasi
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1.7.7. Teknik Pengujian Hipotesis

1. Menentukan kriteria pengujian.

Untuk hipotesis 1 & 2

thitung > ttabel : Hipotesis diterima

thitung < ttabel : Hipotesis ditolak

Untuk hipotesis 3

rhitung> rtabel : Hipotesis diterima

rhitung < rtabel : Hipotesis ditolak

2 .Menentukan tehnik perhitungan

dengan menggunakan rumus korelasi ganda 2 variabel.

Ry.xl.x2 = Vryxl 2 + ryx2 2 - 2ryxl rvx2 rxlx2 

1-rxlx22

Ry.xl.x2 = Korelasi antara variabel XI dengan X2 secara bersama-

sama dengan variabel Y

ryxl = Korelasi Product Moment antara XI dengan Y

ryx2 - Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y

rxlx2 = Korelasi Product Moment antara XI dengan X2

3. Membuat kesimpulan

Pengambilan keputusan untuk 

berdasarkan pengujian dan hasil perhitungan.

atau menolak hipotesismenerima
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